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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mempelajari sistem agribisnis tanaman 

wortel di Kelurahan Muara Siban, Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam, (2) 

untuk menghitung pendapatan dari usahatani wortel di Kelurahan Muara Siban 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam, dan (3) untuk mengetahui tingkat 

keuntungan dari usahatani wortel di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo 

Utara Kota Pagar Alam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi kasus, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah petani yang 

melakukan agribisnis wortel di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara 

Kota Pagar Alam Metode pengolahan data dilakukan dengan 3 tahap yaitu editing, 

koding dan tabulasi. Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang pertama yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, untuk menjawab rumusan masalah kedua digunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan matematis dengan menggunakan rumus analisis pendapatan 

dan untuk menjawab rumusan masalah ketiga digunakan analisis R/C ratio. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) sistem agribisnis yang dilakukan oleh 

petani contoh di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar 

Alam terdiri dari 3 subsistem antara lain : subsistem pengadaan sarana produksi, 

subsistem usahatani, dan subsistem pemasaran, (2) pendapatan yang diperoleh 

petani contoh dalam berusahatani wortel adalah Rp. 12.653.033/Lg/Mt, dan (3) 

tingkat keuntungan agribisnis wortel yang diperoleh petani contoh di Kelurahan 

Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam yaitu sebesar 6,04 yang 

artinya agribisnis wortel yang diusahakan petani contoh adalah menguntungkan. 

 

Kata Kunci : Sistem Agribisnis, Pendapatan dan Tingkat Keuntungan. 

 

 

ABSTRACK 
 

            This study aims to: (1) study the agribusiness system of carrots in Muara 

Siban Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City, (2) to calculate income 

from carrot farming in Muara Siban Subdistrict Dempo Utara District Pagar 

Alam City, and (3) to knowing the level of benefits of carrot farming in Muara 

Siban Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City. The method used in this 

study is the case study method. The samples in this study were farmers who 

carried out carrot agribusiness in Muara Siban Subdistrict Dempo Utara District 

Pagar Alam City. Data processing methods were carried out in 3 stages, namely 

editing, coding and tabulation. Data analysis method used to answer the first 

problem formulation is descriptive analysis with a qualitative approach, to 

answer the formulation of the second problem used descriptive analysis with a 

mathematical approach using the income analysis formula and to answer the 

third problem formula used the R / C ratio analysis. The conclusions of this study 

are (1) the agribusiness system carried out by sample farmers in Muara Siban 

Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City, consisting of 3 subsystems for 



 
 

supplying production facilities, farming subsystems and marketing subsystems, (2) 

income earned example farmers in carrot farming is Rp. 12,653,033/Lg/Mt, and 

(3) the level of profit of carrot agribusiness obtained by sample farmers in Muara 

Siban Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City which is 6.04 which 

means that agribusiness carrots cultivated by farmers are profitable. 

 

Keywords: Agribusiness System, Income and Profit Level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 
RISTI JUNI ARNETA.  Studi Agribisnis dan Tingkat Keuntungan Usahatani 

Wortel di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 

(dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan SISVABERTI AFRIYATNA). 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari sistem agribisnis tanaman 

wortel, untuk menghitung pendapatan dari usahatani wortel, dan untuk 

mengetahui tingkat keuntungan dari usahatani wortel. Penelitian ini dilaksanakan 

di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam pada bulan 

Agustus sampai Oktober 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah acak sederhana (simple 

random sampling), petani yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 15 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan 

menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya serta data-data yang didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini.  Metode pengolahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu editing, koding dan tabulasi. Metode analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui sistem agribisnis tanaman wortel yaitu 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, selanjutnya untuk 

mengitung pendapatan digunakan rumus analisis pendapatan dan untuk 

menghitung tingkat keuntungan digunakan rumus R/C rasio. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem agribisnis yang dilakukan petani contoh terdiri dari 3 

subsistem yaitu subsistem pengadaan sarana produksi, subsistem usahatani, dan 

subsistem pemasaran. Pendapatan rata-rata yang diperoleh petani contoh adalah 

Rp 12.653.033/Lg/Mt dan tingkat keuntungan yang diperoleh petani contoh 

adalah sebesar 6,04 yang artinya agribisnis wortel yang diusahakan petani contoh 

adalah menguntungkan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

RISTI JUNI ARNETA. Agribusiness Study and Profit Level of Carrot Farming 

in Muara Siban Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City (Supervised by 

SUTARMO ISKANDAR and SISVABERTI AFRIYATNA). 

 This research was conducted to study the carrot plant agribusiness 

system, to calculate income from carrot farming, and to determine the level of 

profit from carrot farming. This research was conducted in Muara Siban 

Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City in August to October 2018. 

The method used is a case study. The sampling method used by simple random 

(simple random sampling) the farmers used as samples in this study was fifteen 

people. Data collection methods used observation and direct interview using aids, 

a list of questions that have been prepared in advance and the data obtained from 

the relevant institutions that have anything to do with this research. Data 

processing methods used in this study are editing, coding and tabulating. Data 

analysis method used to determine the agribusiness system of carrot plants is to 

use descriptive analysis with a qualitative approach, then to calculate the income 

used income analysis formula and to calculate the level of profit used the formula 

R / C ratio. The results showed that the agribusiness system carried out by the 

axample farmers consists of three subsystems, namely the procurement subsystem 

of production facilities, the farming subsystem, and the marketing subsystem. The 

income average obtained by the sample farmer is Rp. 12.653.033/Lg/Mt and the 

level of profits obtained by the farmer example iss equal to 6,04 which means that 

carrot agribusiness cultivated by example farmers is profitable. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Pembangunan pertanian sebagai salah satu subsistem pembangunan 

nasional mempunyai peranan penting dalam perekonomian.  Hal tersebut karena 

pembangunan pertanian mempunyai dampak langsung terhadap pemenuhan 

kebutuhan pokok manusia.  Oleh karena itu, diperlukan upaya dan kemauan 

masyarakat pertanian Indonesia untuk mengembangkan pertanian komersial, 

dalam lingkup agribisnis serta meningkatkan ketahanan pangan (Widiyanti dalam 

Priyadi, 2008). 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang penting yang harus 

dikembangkan. Pengembangan sektor pertanian dapat dilakukan melalui 

pemberdayaan perekonomian rakyat melalui pendekatan agribisnis yang akan 

menciptakan pertanian yang maju, efisien, dan tangguh.  Pengembangan sektor 

pertanian yang dilakukan mencakup berbagai subsektor, antara lain subsektor 

tanaman hortikultura, tanaman pangan, perikanan, peternakan, perkebunan, dan 

kehutanan (Mubyarto dalam Nyoto, 2016). 

Lebih khusus, pembangunan subsektor tanaman hortikultura pada 

dasarnya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan 

pertanian dalam upaya mewujudkan program pembangunan secara nasional. 

Hortikultura merupakan bidang pertanian yang cukup luas, yang mencakup buah-

buahan, sayur-sayuran, dan tanaman hias yang secara keseluruhan dapat 

ditemukan pada ketinggian 0-1000 m di atas permukaan air laut, maka dari itu 

areal yang ada di Indonesia hampir seluruhnya dapat digunakan dalam 

pengusahaan tanaman hortikultura (Rahardi et all, 2003). 

Hortikultura memegang peranan penting dan strategis karena peranannya 

sebagai komponen utama pada pola pangan yang digunakan untuk perencanaan 

konsumsi, kebutuhan dan penyediaan pangan wilayah.  Komoditas hortikultura 

khususnya sayuran dan buah-buahan memegang bagian terpenting dari 
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keseimbangan pangan, sehingga harus tersedia setiap saat dalam jumlah yang 

cukup, mutu yang baik, aman konsumsi, harga yang terjangkau, serta dapat di 

akses oleh seluruh lapisan masyarakat.  Komoditas hortikultura memiliki 

keunggulan berupa nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, serta potensi serapan 

pasar di dalam negeri dan internasional yang terus meningkat (Direktorat Jenderal 

Hortikultura, 2010). 

Sebagai usaha agribisnis, komoditas hortikultura (khususnya tanaman 

sayuran) merupakan sumber pendapatan tunai bagi masyarakat dan petani skala 

kecil, skala menengah, dan skala besar.  Komoditas hortikultura mempunyai nilai 

jual yang tinggi, jenis yang beragam, sumber daya hayati dan teknologi yang 

sudah tersedia, serta potensi serapan pasar di dalam dan luar negeri yang terus 

meningkat, dan apabila komoditas hortikultura dikelola secara optimal, maka akan 

menghasilkan usaha ekonomis yang dapat bermanfaat untuk menanggulangi 

kemiskinan, menyediakan lapangan pekerjaan di pedesaan, mencukupi kebutuhan 

pangan dan dapat memperbaiki gizi masyarakat, penyedia bahan baku, dan dapat 

meningkatkan pendapatan petani yang berperan sebagai produsen (Anonim, 

2006).  

Wortel merupakan salah satu komoditas pertanian antar negara.  

Permintaan pasar dunia pada masa mendatang diperkirakan meningkat sejalan 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk, makin membaiknya pendapatan 

masyarakat dan makin tingginya kesadaran masyarakat akan nilai gizi.  Menurut 

data dari International Rice Research Institute (IRRI), perkiraan jumlah penduduk 

Indonesia tahun 2025 sebesar 8.345.000 jiwa. Hal ini akan berpengaruh terhadap 

meningkatnya permintaan komoditas sayuran, termasuk wortel karena semakin 

banyak jumlah penduduk maka kebutuhan konsumsi akan bahan pangan juga 

meningkat (Hariyanti, 2002). 

Kota Pagar Alam sangat potensial untuk pengembangan agribisnis 

komoditi sayuran karena daerah ini merupakan daerah dataran tinggi dengan 

kondisi lahan yang relatif subur.  Kecamatan yang menjadi unggulan produksi 

sayuran adalah Kecamatan Dempo Utara.  Kecamatan tersebut terletak di kaki 

Gunung Dempo sehingga sangat cocok untuk ditanami sayuran. Salah satu 
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komoditi unggulan beberapa tahun terakhir di Kecamatan Dempo Utara, 

khususnya Kelurahan Muara Siban adalah wortel. 

Penyediaan sarana produksi wortel di Kelurahan Muara Siban Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam seperti benih petani contoh memilih untuk 

memproduksi sendiri benih yang akan digunakan untuk kegiatan usahataninya, 

sedangkan untuk penyediaan pupuk petani contoh membeli di toko-toko pertanian 

terdekat.  Varietas wortel yang digunakan petani contoh di Kelurahan Muara 

Siban yaitu varietas tipe Chantenay.  Tipe Chantenay merupakan varietas wortel 

dengan umbi berbentuk bulat panjang dengan ujung tumpul, panjang antara 15-20 

cm, dan rasa yang manis sehingga disukai oleh konsumen.  Varietas ini dapat 

memberikan hasil produksi paling baik, sehingga paling banyak dikembangkan.  

Petani di Kelurahan Muara Siban ini biasanya dapat menanam wortel 4 

kali dalam setahun.  Penanaman wortel dilakukan dengan cara benih wortel 

langsung ditabur pada  bedengan yang telah siap untuk ditanami kemudian ditutup 

dengan abu halus atau kompos setebal 1 cm, setelah tanaman sudah berumur 

sekitar 2 minggu dilakukan penjarangan agar umbi wortel dapat berkembang 

dengan baik. Wortel dipanen setelah kurang lebih 3 bulan setelah tanam.  Hasil 

dari produksi wortel ini dibersihkan kemudian dipasarkan ke pasar lokal yaitu 

pasar terminal Kota Pagar Alam dan pasar luar Kota seperti Kota Palembang. 

 

Tabel 1.  Jumlah Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas wortel di Kota 

Pagar  Alam tahun 2014. 

 

Kecamatan Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas  

(Ton/Ha) 

Dempo Utara 

Dempo Tengah 

Dempo Selatan 

Pagaralam Utara 

Pagaralam Selatan 

322 

    - 

    - 

  25 

   - 

5.929 

      - 

      - 

      2 

      - 

18,41 

      - 

      - 

  0,08 

      - 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik kota Pagar Alam Tahun 2015 

 

3 



 
 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa Kecamatan Dempo Utara merupakan 

Kecamatan dengan produksi wortel terbesar di Kota Pagar Alam dengan luas 

panen 322 Ha, produksi 5.929 Ton, dan produktivitas 18,41 Ton/Ha.  Kelurahan 

Muara Siban adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Dempo Utara yang 

petaninya banyak melakukan usahatani wortel.  Petani di Kelurahan ini memilih 

usahatani wortel karena selain tempatnya yang cocok dan budidaya nya pun relatif 

mudah. 

Wilayah di Kota Pagar Alam yang memiliki luas panen dan volume 

produksi dan produktivitas wortel terbesar berada di Kecamatan Dempo Utara.  

Pada Tahun 2014 menurut data Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam, luas 

panen produksi dan produktivitas wortel di Kecamatan Dempo Utara yaitu 322 

Ha, produksi 5.929 Ton dan produktivitas 18,41 Ton/Ha kemudian di ikuti 

Kecamatan Pagar Alam Utara dengan luas panen 25 Ha, produksi 2 Ton dan 

produktivitas 0,08 Ton/Ha. 

Kelurahan Muara Siban merupakan sentra produksi wortel di Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam Keadaan tanah yang subur dan letaknya yang 

berada di dataran tinggi sangat mendukung dalam pengembangan wortel di 

Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara.  Sebagian besar lahan di 

Kelurahan ini ditanami wortel karena kesesuaian iklim dan jenis tanahnya yang 

subur.  

 

Tabel 2.  Produksi wortel di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 

Tahun    2013 dan 2014 

 

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2013 

2014 

293 

322 

3.489,22 

     5.929 

              11,90 

18,41 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam Tahun 2014 dan 2015. 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa luas panen wortel di Kecamatan Dempo 

Utara Kota Pagar Alam pada tahun 2013 yaitu 293 Ha, produksi 3.489,22 Ton, 
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dan produktivitas 11,90 Ton/Ha mengalami peningkatan pada tahun 2014 yaitu 

luas panen 322 Ha, produksi 5.929 Ton dan produkttivitas 18,41 Ton/Ha.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Studi Agribisnis dan Tingkat Keuntungan Usahatani 

Wortel di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar 

Alam”. 

 

 

B.   Rumusan Masalah  

 

      Berkaitan dengan hal-hal tersebut, maka rumusan masalah yang diambil 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana sistem agribisnis tanaman wortel di Kelurahan Muara Siban 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam ? 

2. Berapa besar pendapatan dari usahatani wortel di Kelurahan Muara Siban 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam ? 

3. Bagaimana tingkat keuntungan dari usahatani wortel di Kelurahan Muara 

Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam ? 

 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 

      Dari permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mempelajari sistem agribisnis tanaman wortel di Kelurahan Muara 

Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. 

2. Untuk menghitung pendapatan dari usahatani wortel di Kelurahan Muara Siban 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. 

3. Untuk mengetahui tingkat keuntungan dari usahatani wortel di Kelurahan 

Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. 
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  Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Peneliti, sebagai bahan tambahan informasi untuk menambah pengetahuan      

dan wawasan khususnya tentang agribisnis dan usahatani wortel. 

2. Bagi Petani, sebagai pelaku utama hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai informasi dalam melakukan usahatani wortel. 

3.  Sebagai infomasi tambahan dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 
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